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INTISARI

Citra merek adalah persepsi konsumen terhadap suatu merek bahwamerek
dapat menjadi seperangkat keyakinan dan kesan yang dimiliki seseorang terhadap
suatu merek yang diperoleh dari informasi yang relatif jangka panjang dalam
benak konsumen. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
gambaran citra merek produk kecantikan Korea pada remaja di Kabupaten
Jember.

Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Teknik
pengambilan .sampel yang digunakan dalam  penelitian ini yaitu accidental
sampling. Jumlah sampel yang diambil pada penelitian ini sebanyak 316 remaja
perempuan. Responden penelitian ini berusia dari 14-17 tahun. Pengumpulan data
menggunakan skala citra merek sebanyak 17 item.

Metode analisis data menggunakan bantuan aplikasi SPSS for windows
vers 21. Hasil penelitian _ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan 73,10%
remaja memiliki citra merek yang positif terhadap produk kecantikan. Indikator
yang membangun citra merek yang memiliki prosentase terbesar pada kategori
positif diantaranya kekuatan asosiasi merek (59,81%) dan keunikan asosiasi
merek (56,96%). Kemudian indikator keunggulan asosiasi merek yang memiliki

hasil persentase terbesar pada kategori negatif yaitu sebesar 57,28%.
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Brand Image of Korean Beauty Products for Teenagers in Jember Regency

Lu'lu Nur Afifah Rumanti R, Siti Nur Aini?, Lila Noervita Andiyani®

Faculty of Psychology, University of Muhammadiyah Jember

ABSTRACT

Brand image is the consumer's perception of a brand that the brand can be
a set of beliefs and impressions that a person has-of a brand obtained from
relatively long-term information in the minds of consumers. This research was
conducted with the aim of knowing the description of the brand image of Korean
beauty products in adolescents in Jember Regency.

This research design uses descriptive guantitative method. The sampling
technique used in this research is accidental sampling. The number of samples
taken in this study were 316 adolescent girls. The respondents of this study were
aged from 14-17 years. Data collection uses a brand image scale of 17 items.

The data analysis method uses the SPSS for windows vers 21 application.
The results of this study indicate that overall 73.10% of adolescents have a
positive brand image of beauty products. Indicators that build brand image that
have the largest percentage in the positive category include the strength of brand
associations (59.81%) and the uniqueness of brand associations (56.96%). Then
the indicator of the superiority of brand associations which has the largest

percentage result in the negative category is 57.28%.
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Pendahuluan

Beberapa tahun belakangan ini industri kecantikan budaya Korea menjadi
sebuah gaya yang berkembang pesat diberbagai negara,salah satunya di Indonesia.
Produk kecantikan dari Korea dikenal memiliki komposisi yang baik sehingga
memberikan hasik yang maksimal seperti yang diinginkan oleh penggunanya.
Salah satu pengaruh yang menginspirasi konsumen Indonesia untuk memiliki
kulit yang bersih dan sehat adalah model-model yang mengiklankan produk
kecantikan Korea. Korea menjadi standar kecantikan yang ada dikawasan global
dengan tampilan kulit sehat,riasan natural dan penampilan yang anggun serta
elegan (Assayu,2019).

Menurut Loudon & Bitta (dalam Ihsanti,2016) remaja adalah sekelompok
orang yang mudah dan gampang terpengaruh oleh pola konsumsi barang yang
berlebihan diantaranya pada busana, teknologi dan makanan. Selain itu pada usia
remaja merupakan usia orientasi konsumtif, artinya usia remaja merupakan wujud
ekspresi dari perilaku eksperimental untuk mencoba hal-hal yang baru.

Produk kecantikan merupakan produk yang digunakan untuk merawat
tubuh namun umumnya banyak produk kecantikan dikhususkan untuk wajah. Saat
ini produk kecantikan dari korea yang beredar di pasar Indonesia sangat
beranekaragam, antara lain tony moly, etude house, nature republic, the face shop,
laneige, Innisfree dsb. Produk kecantikan dari innisfree merupakan salah satu
merek produk kecantikan dari korea yang baru masuk di Indonesia. Meski

terkesan baru, Innisfree cukup agresif mengadu nasib di pasar kosmetik nasional.



Menurut The American Marketing Association, merek adalah sebuah
nama, tanda,simbol,desain,atau kombinasi yang mengidentifikasikan barang atau
jasa dari suatu penjual maupun kelompok penjual untuk membedakan merekadari
pesaing (Kotler,2012). Barang branded juga mempunyai brand image (citra
brand), agar brand tersebut terkesan menarik dan dapat meningkatkan nilai jual
yang lebih terhadap konsumennya.

Perilaku konsumen sangat dipengaruhi oleh informasi yang mereka miliki
secara permanen atau sementara. Secara permanen, ingatan dan pengalaman yang
baik membantu terbentuknya citra positif terhadap merek. Manfaat pengumpulan
informasi adalah konsumen mengetahui tentang merek-merek yang bersaing dan
keistimewaan merek tersebut - (Kotler, 2012). Dengan demikian, citra merek
dalam diri konsumen terhadap produk kecantikan Korea dapat membantu
konsumen untuk mendapatkan informasi positif terhadap suatu merek agar
terbentuk persepsi yang positif.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pendahuluan-yang telah dipaparkan, maka masalah dalam
penelitian ini adalah “bagaimana gambaran Citra merek produk kecantikkan
Korea pada remaja di KabupatenJember?”.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, maka tujuan dilakukan
dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui gambaran citra merek produuk
kecantikan Korea pada remaja di Kabupaten Jember.

Metode Penelitian



Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif, yaitu metode untuk
menguji populasi dan sampel dengan menggunakan instrumen penelitian, analisa
data bersifat numeric (angka) atau statistik untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan suatu gejala,
peristiwa, dan kejadian yang terjadi secara sistematis dan akurat dengan
mengidentifikasi variabel melalui data demografi dan diuraikan secara sistematis
dan akurat atau valid (Sugiyono, 2014).

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di Kabupaten Jember
khususnya di Kecamatan Sumbersari, yang berdasarkan data BPS Jember (2020)
secara keseluruhan jumlah remaja di Kecamatan Sumbersari sebanyak 3.577
remaja. Populasi penelitian ini menggunakan Karakteristik sebagai berikut:

a. Remaja dengan rentan usia 14-17 tahun
b. Memiliki dan menggunakan produk kecantikan Korea
c. Berdomisili di Kecamatan Sumbersari Jember

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu
accidental sampling. Peneliti menggunakan tabel monogram lIsaac and Michael
dengan signifikansi kesalahan 5% untuk menentukan sampel yang akan
digunakan, sehingga sampel yang digunakan dari seluruh populasi adalah 316
subjek. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengadaptasi dari
instrumen citra merek milik Alvian (2012) berdasarkan dimensi-dimensi

keunggulan asosiasi merek,kekuatan asosiasi merek dan keunikan asosiasi merek.
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Hasil Uji Coba Penelitian

Uji Validitas
Tabel 1
Hasil Validitas Uji Coba
No Dimensi Indikator No.ltem  Valid  Gugur
a. kualiatas 1,2 1,2 -
b. menambah rasa percaya -
Keunggulan 3 3
diri
1. asosiasi
c. diproduksi oleh -
merek
perusahaan yang memiliki 4 4
kredibilitas tinggi
a.teknologi yang canggih 57 57 -
Kekuatan b. —inovasi yang terus -
89 8,9
2. asosiasi berkembang
merek c.pengenalan ' merek  kepada =
6,10,11  6,10,11
konsumen
a. image merek yang baik 12,13 12,13 -
Keunikan
b. harga jual yang stabil 14,15 14,15 -
3. asosiasi
c. banyak pilihan warna dan 16,17
merek 16,17 -
jenis
Total 17

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 17 item dinyatakn valid
dengan skor koefisien korelasi 0.364 sampai dengan 0.724 dengan mengacu pada
signifikansi 5% artinya skala citra merek sudah bisa digunakan untuk mengukur

apa yang ingin diukur.
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Uji Reliabilitas
Tabel 2

Uji Reliabilitas Uji Coba

Reliability Statistics

Cronbach' N of
s Alpha Items
,843 17

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha
sebesar 0,843, yang artinya alat ukur memiliki keajegan dan dapat dikatakan
reliabel sehingga alat ukur dapat memberikan hasil yang sama jika dipergunakan
secara berulang.

Hasil Uji Data Penelitian dan Pembahasan

Uji Validitas
Tabel 3
Tabel Validitas Uji Data Penelitian
No Dimensi Indikator No.ltem  Valid =~ Gugur
a. kualiatas 1,2 1,2 -
b. menambah rasa percaya -
Keunggulan 3 3
diri
1. asosiasi
c. diproduksi oleh -
merek
perusahaan yang memiliki 4 4
kredibilitas tinggi
Kekuatan a.teknologi yang canggih 5,7 5,7 -
2. asosiasi b. inovasi yang terus -

8,9 8,9
merek berkembang
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c.pengenalan merek kepada -
6,10,11  6,10,11

konsumen
a. image merek yang baik 12,13 12,13 -
Keunikan
b. harga jual yang stabil 14,15 14,15 -
3. asosiasi
c. banyak pilihan warna dan 16,17
merek 16,17 -
jenis
Total 17

Berdasarkan Data uji sebenarnya skala citra merek diperoleh hasil bahwa
17 item dinyatakan valid dengan skor koefisien korelasi 0.340 sampai dengan
0.602dengan mengacu pada signifikansi 5% maka artinya skala citra merek dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Uji Reliabilitas
Tabel 4
Uji Reliabilitas Uji data Penelitian

Reliability Statistics

Cronbach' N of

s Alpha Items

,643 17

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai alpha cronbach dari
alat ukur sebesar 0,643, yang artinya nilai tersebut lebih besar dari nilai

signifikansi 0,6. Sehingga alat ukur penelitian ini dapat dikatakan reliabel.
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Uji Asumsi
Tabel 5

Uji Normalitas Alat Ukur

One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test
TOTAL
N 316
Normal Mean 61,22
Parameters®  Std.
Deviatio 5,181
n
Most Absolute ,092
Extreme Positive ,092
Differences ~  Negative -,080
Kolmogorov-Smirnov Z 1,641
Asymp. Sig. (2-tailed) ,009

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,09, yang
artinya nilai tersebut lebih kecil dari nilai p 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa
sebaran data pada populasi penelitian berdistribusi tidak normal.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menggambarkan citra merek produk kecantikan Korea
pada remaja di Kabupaten Jember, dan secara keseluruhan dari 316 remaja,
73,10% atau sebanyak 231 remaja menunjukkan kecenderungan citra merek yang
positif pada produk kecantikan, yang artinya remaja di Kecamatan Sumbersari

secara umum mimiliki persepsi yang baik pada produk kecantikan Korea.
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Kemudian 85 remaja atau sebesar 26,90% menunjukkan kecenderungan citra
merek yang negatif pada produk kecantikkan Korea. Perbedaan citra merek
konsumen remaja pada setiap konsumen merupakan hasil penilaian konsumen
atau persepsi konsumen mengenai atribut atau manfaat dari atribut tersebut (
Sumarwan,dalam Vitasari,2016).

Ada 3 aspek dalam dimensi kekuatan-asosiasi merek, yaitu teknologi yang
canggih, inovasi yang terus berkembang dan cara perusahaan memperkenalkan
mereknya. Dari hasil penelitian didapatkan prosentase sebanyak 59,81% atau
sebanyak 189 remaja memiliki tingkat prosentase yang positif sedangkan 40,19%
atau 127 remaja mendapatkan hasil yang negatif,yang artinya remaja selalu
mendapatkan atau mencari informasi yang menarik terkait produk kecantikan dari
Korea ini dan juga informasi tersebut selalu mengulang-ulang hal-hal yang remaja
temukan. Remaja juga melihat apakah perusahaan selalu mengeluarkan produk
terbaru dan bagaimana cara perusahaan mengiklankan produk agar informasi
tersebut selalu mengalir dibenak konsumen sehingga membentuk ‘keunikkan
asosiasi merek yang positif.

Dimensi selanjutnya yang mendapatkan hasil positif yaitu pada dimensi
keunikan asosiasi merek. Keunikan asosiasi -merek Yyaitu bagaimana cara
perusahaan terus menerus bisa menciptakan keunggulan bersaing yang dapat
dijadikan alasan bagi konsumen untuk memilih suatu merek. Didalam dimensi
keunikan asosiasi merek terdapat 3 aspek yaitu memunculkan image merek yang
baik, harga jual yang stabil dan juga banyak pilihan warna dan jenis. Dari hasil

penelitian didapatkan sebanyak 180 remaja atau prosentase 56,96% mendapatkan
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hasil yang positif. Sedangkan sebanyak 136 remaja atau 43,04% mendapatkan
hasil yang negatif, yang artinya citra merek dapatkan terbentuk didalam benak
konsumen dikarenakan produk tersebut memiliki keunikan dari produk lainnya
seperti harga jual yang stabil, image merek yang dimunculkan baik dan juga
banyak pilihan warna dan jenis yang diberikan oleh produk tersebut.

Dari hasil penelitian juga didapatkan remaja yang memiliki citra merek
sangat negatif yaitu pada dimensi keunggulan asosiasi merek. Keunggulan
asosiasi merek yaitu cara perusahaan menumbuhkan rasa percaya bahwa atribut
dan manfaat yang diberikan oleh merek dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan
konsumen. Didalam dimensi keunggulan asosiasi merek terdapat 3 aspek yaitu
kualitas,menambah rasa percaya diri saat konsumen menggunakannya dan
diproduksi oleh perusahaan yang memiliki kredibilitas yang tinggi. Hasil
penelitian didapatkan sebanyak 135 remaja atau prosentase sebanyak 42,72%
mendapatkan hasil yang positif sedangkan sebanyak 181 remaja atau 57,28%
mendapatkan hasil yang negatif. Dari hasil penelitian dimensi keunggulan asosiasi
merek mendapat hasil negatif yang artinya remaja kurang memperhatikan terkait
kualitas suatu produk dengan merek tertentu misalnya saja remaja kurang
memperhatikan apakah produk tersebut sudah terjamin hasil pemakaiannya atau
belom. Perusahaan yang mengolah dan jarang memperhatikan apakah disaat

menggunakan merek tersebut bisa menambah rasa percaya diri mereka.
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Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan
remaja di Kecamatan Sumbersari cenderung memiliki citra merek yang positif
pada produk kecantikkan Korea, yaitu 73,10% dari 316.

Indikator-indikator yang memiliki persentase terbesar pada kategori positif
diantaranya kekuatan asosiasi merek (59,81%) dan keunikkan asosiasi merek
(56,96%). Sedangkan indikator keunggulan “asosiasi merek ~memiliki nilai
persentase terbesar pada kategori negatif yaitu sebesar 57,28%.

Saran

a. Saran bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitia mengenai citra

merek produk kecantikan merek Korea dengan menggunakan subjek yang
berbeda. Misalnya pada subjek dengan rentang usia yang beragam.
Mengingat karena penelitian ini _hanya menggunakan subjek darikalangan
remaja di Kabupaten = Jember. Peneliti- selanjutnya juga  disarankan
memperkaya demografi bukan hanya di rentang usia saja bisajuga dengan
memperluas daerah penelitian.

Peneliti selanjutnya juga disarankan dapat meneliti dengan menggunakan

variabel variabel lainnya diluar variabel yang telah diteliti agar memperoleh

hasil yang bervariatif terkait gambaran citra merek.
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